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ABSTRAK

Terma Nur (cahaya) memiliki posisi sentral bagi pencerahan jiwa manusia
dalam membimbing dan menemukan kebahagiaan dan kebenaran yang scjati.
Kata nar dalam al-Qur’an dengan bentuk derivasinya terulang sebanyak 49 kali,
yang sebahagiannya menjadi ungkapan simbolik (metaforis) yang menunjuk
kepada beberapa makna. Cahaya selalu menjadi kiasan pilihan spritual dan
digunakan untuk menunjukkan pengetahuan scbagai lawan kegelapan (al-
zulumat) yang berarti kebodohan.

al-Gazali, scorang Hujjat al-Islam juga seorang pemikir dalam Islam yang
mampu menggabungkan pelbagai pemikiran dalam suatu corak yang bisa
diterima umat telah berhasil memadukan dimensi-dimensi syari’at Islam dengan
dimensi-dimensi Ushuluddin melalui pendekatan tasawufnya, adalah termasuk
salah seorang yang menguraikan penafsiran ayat al-Qur'an yang berkaitan
dengan nur sebagai bahasa metaforis. Melalui sudut pandang al-Gazali inilah
permasalahan di atas dicoba untuk dikaji lebih dalam melalui tinjauan tafsir
esoteris. Bagaimana penafsiran al-Gazali terhadap ayat-ayat tentang nur ?, dan
bagaimana metode yang ia gunakan dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut ?.

Kajian ini bersifat kepustakaan murni (/ibrary rescach) yang didasarkan
pada karya Misykat al-Anwar, Ihya® ‘Ulum al-Din dan Mizan al- ‘Amal sebagai
sumber data primer dan karya-karya al-Gazali selain tiga kitab tersebut serta
buku-buku lain yang terkait sebagai sumber data sekunder. Adapun metode untuk
mengolah data digunakan metode Deskriptif-Analitis dengan menggunakan
pendekatan Strukturalisme Genetik, yang berfungsi untuk menganalisis intrinsik
karya itu sendiri, latar belakang penulis dan kondisi sosio-historis yang
melingkupinya.

Dari penelitian ini ditemukan jawaban, bahwa dalam menafSirkan ayat-
ayat tentang nurtersebut, al-Gazali tetap berpegang pada makna zahir (eksoteris)
yang ditunjukkan ayat-ayat terscbut dan melengkapinya dengan pemaknaan atau
tafsir esoteris yang memiliki kecenderungan sufistik yang cukup kental serta
kecenderungan falsafi, khususnya dalam Misykat al-Anwar. la mengarahkan
pemaknaan tersebut kepada makna majazi melalui metode tamsil, perumpamaan.
Metode tersebut merupakan sintesa antara pendekatan tafsir eksoferis dengan
tafsir esoteris juga antara corak sufistik dengan corak falsafi, sehingga tampak
adanya dinamisasi penafsiran dan pada gilirannya mampu mengurangi jurang
fanatisme golongan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

{. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf,
sebagian dengan tanda dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus,

sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin ' N

B T Alif S .
. 4 .  f e
< Ta’ Te
< Sa’ es dengan titik di atas
Jim Je
Ha’ ha dengan titik dibawah
Kha’ Ka-ha
Dal De
Zal Zet dengan titik di atas
Ra’ Er
Zai Zet
Sin Es
Syin ¢s-ye
Sad es dengan titik di bawah
Dad de dengan titik di bawah
Ta’ te dengan titik di bawah
Za zet dengan titik di bawah

* Pedoman Transliterasi ini dikutip dari Pedoman Pepulisan Propossl, Skripsi dap
Munagasyah yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun
2002, him. 39-42.
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Hwrutf Arab . Nama. __v,_,,l,iuru.vaain,_.,.,,, o Nama

e ‘ain koma terbalik di atas

¢ Gain G g
- Fa’ F Ef
S Qaf Q ki
4 Kaf K ka
J Lam L El
e Mim M Em
U Nun N En
3 Wawu W we
e Ha’ H Ha
4 Hamzah . Apostrof
- Ya’ Y Ya

2. Vokal

a. Vokal Tunggal :

CTanda Vokal o Nama_ . Huul Latin Nag
Fathah a A
Kasrah i I
' Dammah u U

b. Vokal Rangkap :

Tanda

Huru! Latin

T Fathah dan Ya Ai a-i
" Fathah dan Wawu Au A-u
Contoh :
@S - kaifa Jdsn ——» haula
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c. Vokal Panjang (maddah)

Tanda Nama . Huweuf Latip - © Nama

:_a_deifg' aris
a dengan garis di atas

i dengan garis di atas

u denngan garis di atas

Contoh :
& ——> gala JE — gila
A ———b 1amd Jdsy —> yaqulu

3. TaMarbutah
a. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup adalah “1”.
b. Transliterasi Ta’ Marbutah mati adalah “h”.
¢. Jika Ta’ Marbutah diikuti kata yang mcnggunakan kata sandang “ "
(“al-“) dan bacaannya ferpisah, maka Ta Marbutah tersebut
ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh :
JilN iy y — raudah al-atfal
3 ysial 3l —>  a/-Madinah al-Munawwarah

Wl —» Talpah



4. Huruf Ganda (Syaddah atau T. asydid)
Transliterasi syaddah atau fasdid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh :
J% —» nuzzala
o —  al-birru
5. Kata Sandang "J"
Kata Sandang "J" ditranslitcrasikan dengan ‘al” diikuti dengan tanda

”_ baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun

penghubung
huruf syamsiyah.
Contol;:
A ——p algalamu
osallll —— al-syamsu
6. Huruf Kapital

Meski tulisan Arab tidak mengenal huruf Kapital, tetapi dalam translitcrasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan scbagainya
seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak
ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh:

S W dese ey —————p Wama Muhammadun illa rasul

XV



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aktivitas penafsiran terhadap al-Qur’an memiliki alur perjalanan yang
cukup signifikan, tcrutama bagi scjarah tafsir itu scndiri. Hal ini dilakukan
sebagai salah satu upaya membumikan pcsan-pesan al-Qur’an dalam kontcks
ruang dan waktu yang mecrupakan tanggung jawab seorang muslim di mana
pun dia berada, dan sesuai dengan keyakinan teologis universalitas Islam yang
tidak saja menghasilkan pandangan bahwa ia berlaku untuk semua tempat dan
waktu, namun dari arah pandangan lain, yaitu bahwa kcbenarannya dapat
didekati melalui angle berbagai pola olch sctiap bangsa dan masa, kapan dan
dimana saja.' Tafsir merupakan salah satu bentuk cerminan produk pemikiran
manusia yang selalu mengalami dinamika dan dipengaruhi dinamika itu
sendiri.

Berkembangnya sufisme dalam dunia Islam membawa pengaruh bagi
dinamika kehidupan dan perkembangan pemikiran ummat Islam. Adalah suatu
hal yang wajar, jika ditemukan gagasan-gagasan tasawuf turut mewarnai
corak penafsiran al-Qur’an, dan munculnya tafsir yang bercorak sufistik

adalah konsekuensi logis dari perkembangan tersebut.

1Nm'cholish Madjid, Islam Agama Kemsnusigan, (Jakarta: Paramadina, 1995), hlm. xvii.



Dalam hubungannya dengan penafsiran al-Qur’an, penafsiran di
kalangan sufi dibagi dalam dua corak; penafsiran sufi teoritis (tafsir sufi
nazari) dan penafsiran sufi faidi atau tafsir sufi isyari Tafsir sufi nazari
dibangun atas dasar pcmbahasan ilmiah teori-teori tasawuf terlebih dahuly,
kemudian dicarikan penjelasan al-Qur’annya. Tafsir ini dilekatkan kepada
kelompok tasawuf falsafi teoritis. Adapun tafsir sufi isyarf atau faidi adalah
pénta’wilan ayat-ayat al-Qur’an yang berbeda dengan makna lahirnya sesuai
dengan isyarat;isyarat tersembunyi yang nampak bagi ahli suluk sebagai hasil
dari latihan spiritual (rivadah rahiyyah), tetapi antara kedua makna tersebut
dapat dikompromikan? Tafsir isyari lebih merupakan sumber aktivitas
penafsiran, seperti juga ma’sur dan ra ’yu. Menafsirkan al-Qur’an secara isyar/
berarti menggali makna al-Qur’an dengan menggunakan sumber intuisi, yaitu
mencari makna yang tidak terjangkau olch akal dan informasi (asar).

Keberadaan model tafsir sufi di atas tidak semuanya bisa diterima di
kalangan masyarakat, karena ada image tafsir ini dianggap menyimpang -
bahkan menyesatkan- atau tidak sejalan dengan penafsiran yang biasa dikenal

umat. Untuk itu, diperlukan kriteria-kriteria tertent u?

Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mulassirun II, (Kairo : Maktabah Wahbah,

1995), him. 381.

3Dalam hal ini al-Zahabi memformulasikan beberapa kriteria tafsir isyar7 yang dapat

diterima sebagai berikut: a. Tidak menyimpang atau bertentangan dengan makna lahir ayat-ayat
al-Quran, b. Didukung oleh argumen rasional atau bukti yang kuat dari syari'at, c. Tidak
bertentangan dengan syari’at atau akal sehat, dan d. Tidak mengklaim bahwa tafsir isyari sebagai
satu-satunya yang dimaksudkan Allah dalam ayat tersebut. Lihat al-Zahabi, bid,, him. 43-44.



Kaum sufi berpendapat bahwa hakekat al-Qur’an tidak hanya terbatas
pada pengertian yang bersifat lahiriah saja, tetapi tersirat pula makna batin
(makna yang tersembunyi di balik kata) yang justeru merupakan makna
terpenting.* Mengenai makna batinnya orang tidak cukup hanya dengan
menelusuri pemahaman bahasa Arabnya saja, tetapi tidak boleh tidak mesti
ada nar yang dipancarkan Allah ke dalam hati manusia, yang karenanya
manusia mampu memandang dengan jernih dan menalar dengan sehat.’
Pemahaman makna al-Qur'an yang dalam dan tersembunyi akan
tersingkapkan bagi yang memiliki kesucian hati (arbab al-qulub al-zakiyyah)®
melalui latihan-latihan ruhani.

Para ahli sufi memiliki cara tersendiri dalam memberikan makna pada
ayat al-Qur'an. Penafsiran dan pemaknaan mereka mengenai al-Qur’an
terletak pada aspek spiritualitas atau dimensi batin al-Qur’an itu sendiri, dan
pemaknaan spiritualnya terletak pada masing-masing subjek yang
membacanya. Dengan metodologi ini, maka pengalaman mistis membaca al-
Qur'an itulah dasar pemaknaan al-Qur'an sebenarnya.7

Salah satu bentuk ekspresi al-Qur’an dalam menyampaikan pesan-

pesan moralnya adalah dengan ungkapan-ungkapan simbolik, a/-am$al. Tamsil

atau al-amsal merupakan kerangka yang dapat menampilkan makna-makna

‘Ahmad al-Syirbasi, Sejarah Tafsir al-Qur’an, terj. Pustaka Firdaus. cet. iii. , (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1994), hlm. 133.

5 Mahmud Basuni Faudah, Tafsir-tafsir al-Qur’an : Perkenalan dengan Metodologi Tafsir,
terj. HM. Mochtar Zoerni, Abdul Qadir Hamid, (Bandung : Pustaka, 1987), him. 252.

¢ Abu Hamid al-Gazali, hya Ulim al-Din I, (Beirut Dar al-Fikr, 1995) , him. 323.

7 Anharuddin dkk. , Fenomenologi al-Qur'sn, (Bandung: al-Ma’ arif, 1997), him. 26.



dalam bentuk yang hidup dan mantap di délam pikiran, dengan cara
menyerupakan scsuatu yang gaib dengan yang hadir, yang abstrak dengan
yang konkrit dan dengan menganalogikan sesuatu dengan hal yang serupa.®

Terma nircahaya bukanlah istilah asing di kalangan masyarakat,
bahkan istilah ini sering digunakan dalam bahasa sehari-hari. Namun pada
umumnya, istilah nar —dalam penggunaannya scbagai bahasa simbol- hanya
difahami, dimaknai sebagai yang menunjukkan jalan dan memberi petunjuk
(hudan). Petunjuk, hudan itu sendiri memiliki arti yang interpretable. Di
samping, istilah nur memiliki posisi sentral bagi pencerahan jiwa manusia

* dalam membimbing serta menemukan kebenaran yang sejati. Permasalahan ini
menjadi menarik untuk dikaji dan diteliti secara mendalam.

Kata nur dengan bentuk derivasinya, dalam al-Qur’an terulang
sebanyak 49 kali dalam 39 ayat yang tersebar dalam 24 surat.” Dari sekian
jumlah tersebut, kata nar digunakan sebagai bahasa tamsil (metaforis) yang
mengacu kepada beberapa makna, antara lain: a. al-Qur’an (QS. al-Nisa™:
174), b. Iman (QS. al-Baqarah:257), c. Muhammad (QS. al-Ma’idah: 17), d.
Allah (QS. al-Nur: 35), e. Petunjuk (QS. al-Nur: 40), f. Islam (QS. al-Zumar:

22).

8 Manna’ al-Khalil al-Qattan, Mababis fi Ulum al-Qur’an, (1.tp: Mansyarat al-‘Asr al-
Hadis, t.th), hlm. 281.

® Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi’, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qu’an al-Karim,
(Kairo: Dar al-Hadis,1998), him. 894-895.



Dalam kamus Lisan al-‘Arab dinyatakan, bahwa nur termasuk salah
satu Asma Allah. Secara etimologi, nir adalah a/-diya’ yang berarti cahaya
atau sinar dan antonim dari kata nur adalah a/-zulmah yang berarti kegelapan.
Ibn al-ASir berkata, bahwa nur adalah sesuatu yang menjadikan orang buta
dapat melihat dan menunjukkan orang yang tersesat dengan hidayahnya.
Dikatakan pula, apa yang membuat sesuatu menjadi tampak, yang tampak
dengan sendirinya dan menampakkan yang lainnya. Menurut perkataan Abu
Mansur, nartermasuk sifat Allah sebagaimana firman-Nya QS. 24:35.'

Selain pengertian di atas, al-Ragib al-Asfahani memberikan pengertian
yang berbcda dengan yang lainnya, yakni, sinar yang mcenycbar yang
membantu terhadap penglihatan. Ia juga meneliti penggunaan kata nur yang
terdapat dalam al-Qur’an yang diklasifikasikannya menjadi dua bagian, yaitu
yang dunyawi dan yang ukhrawi. Yang dunyawi terdiri atas: Pertama, nur
yang difahami dengan penglihatan akal, mata hati (“ain al-basirah) yaitu nur
yang berkaitan dengan perkara-perkara ketuhanan, seperti cahaya akal dan
cahaya al-Qur’an. Kedva, nur yang dapat diindera dengan penglihatan mata
lahiriah (“ain al-basr) yaitu yang berkaitan dengan benda-benda yang bersinar,
seperti : bulan, bintang dan benda-benda yang bersinar lainnya. Ketiga, nur

yang mencakup keduanya.'"

19Abu al-Fadl Jamaluddin Muhammad ibn Makram ibn Manzur, Lisan al-‘Arab V, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1994), him.240.

"al-Ragib al-Asfahani, Mu’jam Mufradat Ii Alfaz al-Qur’sn, (Beirut: Dar al-Fikr, 1.th),
him. 350.



al-Gazali, scorang Hujjat al-Islam, ulama dan pemikir Islam terbesar
yang telah berhasii memadukan dimensi syari’at-syari’at Islam dengan
dimensi-dimensi Ushuluddin melalui pendekatan tasawufnya,'> menguraikan
dengan cukup panjang lebar penafsiran ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan
nir sebagai bahasa metaforis, sekaligus berusaha menguak rahasia atau
hikmah di balik perumpamaan al-Qur’an dalam scbuah risalah sufistiknya
yang bertitel Misykat al-Anwar."® Risalah ini merupakan aplikasi dari pola
dan metodologi penafsiran sufistiknya.'* Selain dalam risalah tersebut,
bahasan di atas didapatkan juga dalam karyanya yang lain, dalam Ihya’ Ulum
al-Din dengan penafsiran yang berbeda. Kurang lebih sembilan buah ayat yang
berkaitan dengan nur yang dibahas al-Gazali, yakni : QS. al-Baqarah [2}: 257,
QS. al-Nisa’ [4): 174, QS. al-An’am [6]: 122, QS. al-Nur [24]: 35, QS. al-
Zumar [39]: 22, QS. al-Syura [42]: 52, QS. al-Hadid [57]: 12, QS. al-Tagabun
[64]: 8, QS. Nuh [71]: 16.

Sebagai seorang pemikir sinkretik-kreatif dalam Islam, ia mampu
menggabungkan pclbagai pemikiran dalam suatu corak yang bisa diterima
umat,'® termasuk di bidang penafsiran al-Qur’an. Hal ini dilakukan olehnya

dalam rangka berusaha untuk mendamaikan dan mengakomodir pendapat

12 M. 'Luqman Hakim “Pengantar Penerjemah” dalam Imam al-Gazali, Jawshir al-Qur’an
Permata ayat-ayat Suci, (Surabaya: Risalah Gusti,1996), hlm. v-vi.

3 Risalah ini ditulis oleh al-Gazali diilhami oleh surat al-Nur: 35 dan 40, lihat Ali Issa
Othman, Manusia menurut al-Gazali , terj. Johan Smit dkk. (Bandung: Pustaka, 1987), him.1839.

14 1 ihat Suqiyah Musafaah, “Jawahir al-Qur’an al-Gazali: Upaya Penafsiran Komprehensif
terhadap al-Qur’an”, Tesis Magister IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1995. hlm. 88-90.

15 HM. Zurkani Jahj‘a, Teologi al-Gazali, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1996) , hlm. 17.



antar golongan yang bertikai. Karena pada masanya, pcrkembangan tafsir
hanya terpaku pada kecenderungan fanatisme dan subyektivisme golongan,
aliran tertentu.

al-Gazali sangat menekankan kescimbangan antara pemahaman
lahiriah (tekstual) dan pemahaman batiniah (kontekstual). Baginya,
kandungan makna al-Qur’an mempunyai cakupan yang amat luas bagi yang
memahaminya dan tidak semua orang memiliki tingkat, derajat pemahaman
yang sama. Orang yang mengklaim pemahaman lahiriah semata sebagai
sebuah pemahaman yang final berarti ia mengakui keterbatasan yang ada pada
dirinya.'® Demikian halnya yang hanya mengakui pcmahaman batiniah semata
adalah sebuah penyimpangan. Yang benar adalah antara keduanya perlu
digabuﬁgkan. Sebagaimana dinyatakan olchnya, orang yang mampu
menggabungkan antara keduanya, itulah yang sempurna (al-ka'mil).”

Bagi al-Gazali, pendekatan eksoterik (lahiriah) dan pendekatan esoteris
(batin) tidak bertentangan, akan tetapi keduanya saling menguatkan dan
memperkaya pemaknaan, sebab masing-masing mempunyai wilayah yang
berbeda.

Dari pemaparan latar belakang di atas, kajian yang akan dilakukan
lebih bersifat Deskriptif-Analitis dengan mengkaji beberapa literatur al-Gazali

yang membahas tentang konmsep nur dan karya-karya lainnya yang

1 Abu Hamid al-Gazali, lhya’ Ulum al-Din I, (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), hlm. 363.
&
.""Abu Hamid al-Gazali, “Misykat al-Anwar” dalam Majmu’ah Rasail al-Imam al-Gazali,
(Beiruf: Dar al-Fikr, 1996) , hlm. 283.



berhubungan dengan penafsiran esoterisnya, yang bertujuan untuk dapat

memahami penafsirannya secara komprehensif.

. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana penafsiran al-Gazali terhadap ayat-ayat tentang nu?
2. Bagaimana metode dan pola penafsiran al-Gazali dalam menafsirkan

ayat-ayat tentang nur?

. Tujuan dan Kegunaan Penclitian

Sejalan dengan rumusan permasalahan di atas, penelitian dan
penyusunan skripsi ini memiliki maksud dan tujuan, baik bersifat ilmiah
maupun bersifat akademis.

Penelitian ini bertujuan untuk: Perfama, memahami penafsiran esoteris
al-Gazali terhadap ayat-ayat tentang nur scbagai ungkapan metaforis dalam
al-Qur'an. Kedua, mengetahui metode dan pola penafsiran esoteris al-Gazali
terhadap ayat-ayat tersebut.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diantaranya adalah: Pertamas,
dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi pcmahaman yang
komprehensif dan integral terhadap penafsiran esoteris al-Gazali tentang nur.
Kedua, hasil pénelitian ini diharapkan memiliki arti akademis (academic

significance), dapat menambah informasi dan khazanah intelektual khususnya



di bidang tafsir dan juga diharapkan memiliki arti kemasyarakatan (socia/
singificance) khususnya bagi umat Islam. Ketiga, diharapkan penelitian ini
dapat membantu usaha-usaha peningkatan, pcnghayatan dan pengamalan

ajaran, nilai al-Qur’an.

D. Telaah Pustaka

Pada dasarnya, literatur-literatur yang membahas meagenai zur masih
jarang ditemukan, apalagi dibahas secara utuh dan menyeluruh dalam sebuah
karya ilmiah atau buku. Sejauh penelusuran yang dilakukan, tema tersebut
hanya dibahas secara ringkas, bahkan hanya disisipkan dalam tema-tema lain.
Di antara literatur-literatur yang di dalamnya membahas tema nur, antara lain;
al-Ragib al-Asfahani dalam kitabnya Mu’jam Mufiadat Ii Alfaz al-Qur’an,
mengkalisifikasikan kata nur yang terdapat dalam al-Qur'an yang berarti
keduniawian dan keakhiratan. Makna nar dalam konteks keduniawian
meliputi segala sesuatu yang dapat dijangkau dengan matahati dan indera
mata, sedangkan yang berarti keakhiratan ialah nur yang dikaitkan dengan
kehidupan akhirat.'®

Afzalurrahman, dalam karyanya a/-Qur’zn dalam berbagai Disiplin
Illmu, pada salah satu bagiannya membahas ayat-ayat al-Qur'an tentang
nur/cahaya dalam perspektif science. Ayat-ayat tersebut menjadi ladang

observasi dan motivasi bagi para saintist untuk pengembangan ilmu

'8 al-Ragib al-A.iahani, Mujsm ..., hlm. 350,
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pengetahuan, khususnya tentang spektrum cahaya sebagai fenomcna yang
nampak dalam dunia fisik.!”

Sebuah disertasi yang ditulis olch DR. KH. Sahabuddin, Nur
Mubammad: Pintu Menuju Allah: Telaah atas Pemikiran Sufistik Syeikh
Yusuf al-Nabhani, karya ini membahas tema tasawuf tentang konsep Nur
Muhammad sebagai makhluk yang pertama kali diciptakan dan darinyalah
ségala yang lain diciptakén.zo Tema pokok kajian discrtasi ini adalah
pandangan Syeikh Yusuf al-Nabhani tentang Nur Muhammad, yaitu Nur Ilahi
yang merupakan pancaran karunia Tuhan kepada esensi kemanusiaan. Konsep
ini berangkat dari surat al-Maidah ayat 15 sebagai sandarannya. Diduga ayat
ini menjadi isyarat al-Qur’an tentang Nur Muhammad.

Fuad Kauma, dalam bukunya yang betjudul Tamsil al-Qur’an:
Memahami Pesan-pesan Moral dalam Ayat-ayat Tamsil, di dalamnya termuat
ulasan perumpamaan Cahaya Allah (QS. al-Nur:35) yang merujuk kepada
tafsir al-Sawi?' Uraiannya mencakup pengertian nur, juga berusaha menggali
pesan-pesan moral dalam perumpamaan al-Qur’an sebagai pclajaran bagi

manusia, supaya menyadari hakikat hidupnya.

19 Afzalurrahman, 4/-Qur’sn dslam berbagai Disiplin Ilmu, (Jakarta: LP3S], 1987), him.
69-74.

20 Sahabuddin, Nur Mubammad: Pintu Menuju Tulhan :T elaah Atas Pemikiran Syeikh
Yusuf al-Nabhani, (Makassar: Yayasan al-Ahkam, 2001).

) 2 puad Kauma, Tamsil al-Qur’an: Memahami Pesan-pesan Moral dalsm Ayat-ayal
Tamsil, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), him. 27-32.
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Di sisi lain tidak jarang pula ditemukan karya ilmiah yang membahas
terhadap pemikiran al-Gazali, antara lain: Mencari Tuhan dan Tujuh Jalan
Kebebasan: Sebuah Essai Pemikiran Imam al-Gazali®® Manusia menurut al-
Gazali® Jéwahir al-Qur’an al-Gazali: Upaya Penafsiran Komprehensif
terhadap al-Qur’an,24 Tawakkul menurut al-Qur’an dan Penafsiran Abu Hamid
al-Gazali, Marah menurut al-Gazali dan lain sebagainya.”’

Demikian juga Nashiruddin, dalam tesisnya, mengkaji konsepsi al-
Gazali tentang nur, Hadis Hijab dan konsep al-Mutha’ dalam Misykat al-
Anwar®® Fokus penelitian tesis ini lebih menitikberatkan pada konsep nur
menurut al-Gazzli sebagai scbuah konscp tasawuf an sich. Lebih jauh, tentang
Nur Muhammad .dan konsep al-Mutha’, dengan Misykat al-Anwar sebagai
objek utama :(sumber data primer) penelitian. Sedikitnya, karya ini
memberikan kontribusi terhadap pembahasan yang diteliti scputar pengertian
nurmenurut al-Gazali.

Adapun penclitian yang mengambil tema “Penafsiran Esoteris al-

Gazali terhadap Ayat-ayat tentang Nur” ini, lebih difokuskan pada penafsiran

22 Abdul Munir Mulkhan, Mencari Tuhan dan Tujuh Jalan Kebebasan: Sebush Essai
Pemikiran Imam al-Gazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992).

2 Ali Issa Othman, Manusia menurut al-Gazali, tetj. Johan Smit dkk. (Bandung: Pustaka,
1992). Secbagai perbandingan lihat Muhammad Yasir Nasution, Manusia menurut al-Gazali
(Jakarta: Raja Grafindo,1992).

24 Qugiyah Musafaah Jawahir al-Qur'an al-Gazali: Upaya Penafsiran Komprehensif
terhadap al-Qur’an” , Tesis Magister IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1995.

25 Ahmad Luthfi, “Tawakkul menurut al-Qur'an dan Penafsiran Abu Hamid al-Gazali,
Skripsi Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001. Khusnul Khatimah, “Marah
menurut al-Gazali”, Skripsi Fak. Ushuluddin JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.

26 Nashiruddin, “Misykat al-Anwar al-Gazali: Studi terhadap Konsepsi al-Gazali tentang
Nur”, Tesis Magister IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1993.
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esoteris (ta'wil) terhadap ayat-ayat al-Qur'an tentang nur dan metode
pemahaman (penafsiran) al-Gazali terhadap ayat-ayat tersebut. Untuk
mendapatkan pemahaman yang utuh, data-data penafsiran al-Gazali terhadap
ayat-ayat tentang nar yang terdapat dalam beberapa karyanya, dicoba untuk
dirangkum dan dikumpulkan, untuk selanjuinya dianalisa dan ditarik
kesimpulan.

Perbedaan fokus penelitian skripsi ini dengan karya Nashiruddin adalah
terletak pada perspektif atau titik-tolak yang digunakan. Nashiruddin
membahas konsepsi nir menurut al-Gazali lebih dalam sebagai tema tasawuf
an sich, ringkasnya adalah konsep nur perspektif tasawuf. Adapun skripsi ini,
titik-tolaknya adalah ayat-ayat al-Qur'an tentang aur yang terdapat dalam
beberapa karya al-Gazali. Penelitian ini lebih diarahkan pada, bagaimana al-
Gazali menafsirkan ayat-ayat tersebut. Sckalipun Nashiruddin membahas
konsep nur al-Gazali, karya ini tidak membahas sisi, aspek penafsiran al-
Gazali tentang nur. Dengan demikian, pengertian (konsep) nur menurut al-
Gazali dalam penelitian ini, adalah hanya bagian dari penafsiran al-Gazali
terhadap ayat-ayat tentang nuryang menjadi pembahasan skripsi ini.

Dari penelusuran pustaka dan landasan (alasan) di atas, jelaslah posisi
penelitian ini. Tema yang menjadi judul skripsi ini layak untuk diteliti dan

bersifat sebagai kajian lebih lanjut dari penclitian-penelitian sebelumnya.
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E. Metode Penelitian

Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggungjawabkan sccara
ilmiah dan agar penelitian yang dilakukan dapat terlaksana dengan baik sesuai
prosedur keilmuan yang berlaku, maka metodologi merupakan kebutuhan yang
sangat urgen.

Penelitiaﬁ ’skripsi ini menggunakan pendekatan strukturalisme
genetik 'yakni dengan menganalisis tiga unsur kajian, yaitu 1) intrinsik
teks itu sendiri 2) latarbelakang penulis, dan 3) kondisi sosio-historis yang
melingkupinya. Strukturalisme pada dasarnya berasumsi bahwa karya
sastra (teks) adalah suatu konstruksi dari unsur-unsur tanda. Strukturalisme
memandang bahwa keterkaitan dalam struktur itulah yang mampu memberi
makna yang tepat.”® Dengan demikian, akan terlihat bagaimana struktur
pemikiran al-Gazali dan setting sosio-historisnya.

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian kepustakaan (Library
Research) mumni, dalam arti objek utama dari penelitian ini adalah literatur-
literatur atau bahan-bahan pustaka yang berkaitan dengan topik permasalahan
yang akan dibahas. Sumber data dalam penclitian ini terdiri dari: pertama,

sumber data primer yang mencakup pemikiran-pemikiran dan konsep al-

27 Lihat Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kuslitatif; cet. 8, (Yogyakarta: Reka
Sarasin, 1998), hlm. 164-165.

28 Struktur merupakan produk dari sebuah proses scjarah yang terus berlangsung.
Strukturalisme meniscayakan adanya hubungan, keterkaitan antara struktur masyarakat dengan
struktur karya sastra. Demikian halnya dengan karya lain atau pemikiran seorang tokoh tidak bisa
lepas dari struktur tersebut. Sebuah karya memiliki keterkaitan dengan usaha manusia untuk
memecahkan persoalan-persoalannya dalam kehidupan sosial yang nyata. Lihat Faruk, Pengantar
Sosiologi Sastra: Dari Strukturalisme Genetik sampai Post Modemisine, cet. 1.,(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1994), hlm. 12-21].
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Gazali tentang nar, dan karya-karya al-Gazali lainnya yang berbubungan
dengan tema di atas. Kedus, sumber data sckunder antara lain berupa buku-
buku, kitab, jurnal dan karya-karya lain yang berkaitan dengan tema pokok
pembahasan sebagai data penunjang.

Adapun metode yang digunakan dalam studi ini adalah Deskriptif-
Analitis, yakni mengumpulkan data yang ada, menafsirkannya dan
mengadakan analisa yang interpretatif dengan cara menyelami kemudian
mengungkap arti dan nuansa yang dimaksud oleh seorang tokoh.” Selanjutnya
untuk menganalisis data digunakan analisis induktif dalam rangka untuk
merumuskan kesimpulan atas penafsiran al-Gazali yang berkaitan dengan
kajian ini, sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang detail-detail

pemikiran al-Gazali ketika menafsirkan ayat al-Qur’an tentang nur.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh pemahaman yang sistematis dan terarah serta
mempermudah langkah-langkah penelitian, pembahasan dalam skripsi ini akan
dituangkan dalam beberapa bab sebagai berikut:

Bab pertama, sebagai pendahuluan yang mencakup latar belakang dan
rumusan masalah yang akan dikaji, dilanjutkan dengan manfaat dan tujuan
penelitian ini. Metodologi penting disebutkan di sini agar dapat menghasilkan
suatu peneiitian yang akurat. Uraian kajian pustaka dimaksudkan untuk

melihat kajian-kajian yang telah ada scbelumnya, juga untuk memetakan letak

2Anton Baker dan Haris Zubair, Metodologi Penelitisn Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1994), hlm. 63-64.
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perbedaan dengan penelitian skripsi ini, dan terakhir adalah gambaran isi
dalam bentuk sistematika pembahasan.

Bab kedua, memuat deskripsi biografi dan pemikiran al-Gazali yang
mencakup riwayat hidup, sétting sosio-kultural masa hidup al-Gazali yang
melingkari peﬂﬁ%pbuhan atau mobilitas pemikirannya, juga kajian al-Gazali
tentang al-Qur’an dan karya-karyanya.

Bab ketiga, merupakan inti pembahasan penelitian ini, akan membahas
penafsiran esoteris al-Gazali terhadap ayat-ayat tentang nur. Bab ini terdiri
dari tiga subbab, yaitu; subbab pertama menjelaskan pengertian tafsir esoteris,
subbab kedua menguraikan penafsiran al-Gazali ierhadap ayat-ayat tentang
ndr mencakup pengertian nur penafsiran terhadap ayat-ayat nur serta metode
penafsiran al-Gazali terhadap ayat-ayat tersebut, dan subbab ketiga analisa
atas penafsiran al-Gazali terhadap ayat-ayat tersebut.

Bab keempat, merupakan kesimpulan dari seluruh uraian yang telah
dikemukakan dan merupakan jawaban atas permasalahan yang diteliti disertai
dengan saran-saran yang dapat disumbangkan sebagai rekomendasi untuk
kajian lebih lanjut dari penelitian ini, sekaligus merupakan penutup rangkaian

dari pembahasan skripsi ini.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan persoalan-persoalan Yang tercantum dalam rumusan
masalah dan seluruh pembahasan skripsi ini, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan, sebagai berikut:

Pertama, sebagian besar dalam menafsirkan ayal-ayat tentang nuryang
menjadi bahasa tamsil dalam al-Qur’an, al-Gazali tetap berpegang pada
makna zahir yang ditunjukkan oleh ayat-ayat tersebut, sehingga pemaknaan
yang ia kemukakan masih sejalan atau senada dengan makna-makna nuryang
yang menjadi penafsiran mayoritas mufasir. Adapun makna-makna tersebut
yaitu: Allah; al-Qur’an; Muhammad, para Nabi dan ulama; Hidayah dan
Pengetahuan (al-ma’rifat). Makna yang terakhir ini, merupakan makna
csoteris atau ta’wil dari kata nur sebagai bentuk penafsiran, penta’wilan yang
bernuansa sufistik-filosofis. a/-Ruk/al- ‘Aql adalah nur dan a/-ruh adalah a/-
{utfu (sesuatu yang halus) yang bersifat immateri (rabbani) sebagai unsur
yang memiliki potensi untuk mengetahui (a/-‘alimar al-mudrikat) yang
terdapat pada manusia. Buah atau hasil dari ‘sesuatu’ ini disebut
pengetahuan.  Antara pengetahuan sebagai hasil dan sesuatu yang
menghasilkan pengetahuan tidak bisa dipisahkan, sehingga pengetahuan j uga
adalah nur, karena dengan pengetahuan ini sesuatu yang samar (tidak

diketahui) menjadi tampak. jelas.

78
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Kedua, al-Gazali memiliki pandangan bahwa ada cakupan yang luas
dalam penafsiran al-Qur’an. al-Qur’an memiliki makna lahir dan makna batin.
Penafsiran eksoteris atau tafsir zahir dipandang tidak memadai untuk
mengungkap makna batin dan bukan merupakan akhir dari sebuah penafsiran,
schingga diperlukan penafsiran esoteris (ta’wil) yang berfungsi sebagai
penyempurna pemaknaan. Namun, dalam melakukan penafsiran esoteris atau
penta’wilan scorang mufasir tidak boleh mengabaikan makna yang ditunjuki
oleh zahir ayat disamping harus memenuhi kriteria-kriteria lainnya. Terkait
dengan ayat-ayat nur ini, al-Gazali memberikan penafsiran yang bercorak
sufistik dan terkadang corak falsafi sebagai makna batin atau makna
esoterisnya. Metode yang ia gunakan dalam menafsirkan ayat-ayat tersebut
merupakan sintesa antara tafsir eksoteris dengan tafsir esoteris dan antara
corak sufistik dengan corak falsafi. Usaha sintesa ini ia lakukan sebagai
respon terhadap kondisi umatnya yang diliputi fanatisme golongan yang
cukup mengkhawatirkan. Dengan usaha ini ia berusaha meminimalisir hal itu.
Dalam memberikan makna esoteris (ta’wil), ia sangat memperhatikan kondisi
atau tingkat intelektualitas umatnya. Ayat-ayat tentang nur yang termasuk
kategori ayat Jawahir (mengenai ketuhanan). ia mengarahkan pemaknaan

tersebut kepada makna majazi melalui metode tamsil. perumpamaan.
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B. Saran-saran

Setelah melewati proses pembahasan dan kajian tafsir dari beberapa
karya al-Gazali, maka dalam upaya pengembangan kajian dan penelitian
tafsir berikutnya, ada beberapa saran yang perlu disampaikan, yaitu:

Pertama, khusus mengenai pemikiran al-Gazali ini, penulis
menyarankan untuk mengkaji lebih lanjut pemikiran-pemikiran al-Gazali
yang terkait dengan wacana tafsir al-Qur’an dengan lebih memfokuskan pada
tema-tema (disiplin) yang termasuk ke dalam kelompok ‘Ulum al-Qur’an,
juga persoalan-persoalan yang terkait dengan hadis, karena ternyata al-Gazali
juga melakukan penta’wilan terhadap hadis-hadis nabi. Dengan begitu, akan
terlihat kontribusi al-Gazali dalam diskursus kajian al-Qur’an bagi
perkembangan pemahaman al-Qur’an khususnya, juga hadis-hadis nabi, di
masa sekarang.

Kedua, al-Qur’an sebagai petunjuk merupakan pandangan hidup yang
menjamin kebahagiaan ummat manusia di dunia dan di akhirat. al-Qur’an
memiliki kemungkinan arti yang tidak terbatas, maka diperlukan pengkajian
dan penelaahan yang lebih mendalam guna memahaminya. Oleh karena itu,
pemahaman integral dengan memperhatikan berbagai isyarat yang ada
terhadap suatu tema al-Qur'an sangat diperlukan dalam memperkaya

pemaknaan dan pemahaman.
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Akhirnya, dengan memanjatkan puji syukur pada Ilahi Rabbi, penulis
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Menyadari akan keterbatasan
kemampuan manusia dan usaha maksimal yang telah dilakukan, dengan
setulus hati dan sikap terbuka, penulis menerima saran dan kritik yang positif
bagi perbaikan dan penyempurnaan skripsi ini.

Harapan penulis, semoga penelitian skripsi ini dapat membawa
manfaat dan memberikan kontribusi bagi pemahaman penafsiran al-Qur’an,
khususnya bagi penulis dan umumnya bagi pembaca semua. Semoga Allah
senantiasa menunjukkan kita ke jalan yang benar serta senantiasa diterangi
oleh cahaya-Nya.

Amin Ya Rabb al-“Alamin.
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Klasifikasi ayat-ayat tentang Nurdalam al-Qur’an menurut al-Ragib al-Asfahani
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Lampiran I

Pembagian Ayat-ayat al-Qur’an menurut al-Gazali dalam Jawahir al-Qur’an
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Lampiran III

Karakteristik Penafsiran Esotcris

Pendekatan Tafsir

No. Esoteris (Ta'wil 'Irfani)

1. Jenis Epistemologi ‘Irfani (illuminatif)

2. Pijakan dan Sumber Nash dan Itham

3. Metode Kasyf(illuminatif)

4. Pendekatan PsikoGnosis (Direct Experience)
LS. Peran akal Partisipatif

6. Tool of Analysis Zahir-Batin

7. Pendukung Keilmuan Mutasawwifun (Para Sufi)

Kategori Ayat-ayat al-Qur’an dalam Jawahir al-Qur’an dan Aplikasi
Metode Penafsiran menurut al-Gazali

No. Kategori Ayat Metode Penafsiran
Ta’wil, pemaknaan diarahkan pada
1. Ketuhanan makna majazi.
Metode penafsiran tekstual didukung
2. Sirat al-Mustaqim tafSir bi al-ayat, juga tafsir bi al-‘ilmi,
Berdasar pada makna literal ayat,
3. Eskatologi menolak penafsiran rasional (ta’wil).
Metode tekstual dan kontekstual,
4. | Kisah-kisah dalam al-Qur’an | melibatkan penafsiran filosofis dan
isyari, menekankan pada penjelasan al-
Qur’an dan sunnah.
Mctode tekstual, Isyar7 dan tafSir bi al-
5. Argumentasi dan Logika ‘lImi,
al-Qur’an
; .| Metode tekstual, menghindari
6. Hukum (Fiqih) penafsiran eksoterik. Metode rasional
(filosofis) hanya sebagai pelengkap
pemahaman syari’ah.




